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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami guru,
faktor-faktor penyebab utama kesulitan, dan upaya untuk mengatasi kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang
guru yakni kelas 1 dan 4 yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka di SDN 1
Merembu. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Miles and Huberman dengan
komponen analisis data yakni Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami guru dalam menyusun
modul ajar berbasis proyek diantaranya adalah kesulitan pada aspek merancang aturan
pembuatan proyek dan membuat jadwal hasil. Faktor yang menyebabkan guru mengalami
kesulitan yakni kurangnya pelatihan pembuatan modul ajar khsusunya modul ajar
berbasis proyek, kurangnya fasilitas sekolah yang memadai dan terbatasnya jam
pembelajaran untuk menggunakan model berbasis proyek. Selain itu ditemukan juga
upaya untuk mengatasi kesulitan guru adalah dengan cara pemberian pelatihan modul
ajar berbasis proyek kepada guru, melengkapi fasilitas teknologi sekolah dan manajemen
waktu yang terencana.
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Pendahuluan
Dalam dunia pendidikan, kurikulum

pengembangan karakter, serta kompetensi peserta
didik. Salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka

memegang peranan penting sebagai pengarah tujuan
pendidikan  kedepannya agar berjalan menjadi
lebih baik dan maksimal. Arah dan tujuan
pendidikan diatur di dalam kurikulum sehingga
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran guru akan berpatokan pada kurikulum
yang dipakai di satuan pendidikannya (Oktaviani,
Sukri, Handika & Hasnawati, 2025). Kurikulum
Merdeka yang juga dikenal sebagai Kurikulum
Prototipe adalah kurikulum yang bersifat fleksibel.
Kurikulum ini menekankan materi-materi esensial,
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adalah penerapan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan kolaboratif (Lestari, Asbari & Yani, 2023).
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi
pengajar untuk memilih berbagai perangkat ajar salah
satunya adalah modul ajar. Kurikulum ini bertujuan
untuk  mengembangkan peserta didik secara
menyeluruh, agar mereka tumbuh menjadi pelajar
pancasila yang siap menghadapi tantangan di masa
depan. Siswa diharapkan mampu beradaptasi ketika
pelaksanaan kurikulum baru ini di sekolah mereka.
Oleh karena itu, peran guru sangat diperlukan dalam
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menunjang keberhasilan dalam pembelajaran yang
akan dilakukan.

Guru memainkan peranan penting dalam
penerapan Merdeka Belajar dengan berkontribusi
secara kolaboratif dalam pengembangan kurikulum.
Keterlibatan guru dalam menyusun materi dan konten
pembelajaran memastikan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan siswa di kelas (D. L. Anggraini, Yulianti,
Faizah, & Pandiangan., 2022, hal. 294). Dalam
Kurikulum Merdeka, guru ditekankan untuk
memahami karakter dan potensi yang dimiliki setiap
siswanya agar dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan serta kondisi lingkungan
belajar. Salah satu tugas guru dalam Kurikulum
Merdeka ialah menyusun modul ajar.

Modul ajar merupakan perangkat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang
berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan
dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi
yang telah ditetapkan (Maulida, 2022, hal.131). Guru
perlu memahami konsep mengenai modul ajar agar
proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
Dalam menyusun modul ajar, salah satu model
pembelajaran yang dianjurkan dalam kurikulum
adalah model pembelajaran berbasis proyek (PjBL).

Model pembelajaran berbasis proyek adalah
suatu model pembelajaran yang menyangkut
pemusatan pertanyaan dan masalah yang bermakna,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses
pencarian berbagai sumber, pemberian kesempatan
kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi, dan
menutup dengan presentasi produk nyata (Lestari,
Agustini, & Sugihartini, 2019, hal. 313). Menurut Seaqil
(2019) pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang berfokus pada pemberian tugas
berupa proyek, yang memungkinkan siswa untuk
melalui proses penyelidikan. Melalui proses ini, siswa
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang menjadi dasar penilaian oleh guru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam
Kurikulum Merdeka peran guru sangat penting dalam
penyusunan modul ajar, namun kenyataannya masih
banyak guru yang belum paham betul teknik
menyusun modul ajar dengan baik terlebih pada
Kurikulum Merdeka Belajar. Menururt Indarti (2023)
proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul
ajar nantinya tidak akan sistematis, sehingga
pembelajaran yang akan terjadi tidak seimbang antara
guru dan peserta didik. Dapat dipastikan juga
pembelajaran yang akan dilaksanakan akan terkesan
kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan
modul ajar dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas 1 dan 4, mereka mengungkapkan bahwa mereka
merasa kesulitan dalam menyusun modul ajar berbasis

proyek, guru tersebut mengungkapkan bahwa mereka
menggunakan modul ajar yang sudah disediakan di
internet, tetapi mereka mengubah modul ajar tersebut
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah.
Namun, saat membuat modul ajar berbasis proyek,
mereka mengatakan bahwa mereka mengalami
kesulitan sehingga mereka tidak membuat modul ajar
berbasis proyek lagi. Padahal, modul ajar berbasis
proyek adalah modul ajar yang mengaitkan
pembelajaran dengan konteks nyata, meningkatkan
motivasi, kreativitas dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menunjang
keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “ Analisis Kesulitan
Guru dalam Menyusun Modul Ajar Berbasis Proyek di
SDN 1 Merembu” penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui kesulitan yang dialami guru dalam proses
penyusunan modul ajar berbasis proyek di SDN 1
Merembu. Menyusun modul ajar bukanlah satu hal
yang mudah, apalagi kurikulum merdeka merupakan
kurikulum terbaru dari pemerintah (Mukhlishina,
Danawati, & Wijayaningputri, 2023). Sehingga guru di
SDN 1 Merembu merasa kesulitan dalam menyusun
modul ajar terutama modul ajar berbasis proyek yang
menyebabkan guru tersebut tidak menyusun modul
ajar berbasis proyek lagi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Sidiq & Choiri (2019)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tujuannya
adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subyek penelitian. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang Dbersifat deskriptif dan analisis.
Deskriptif ~dalam  penelitian  kualitatif — berarti
menggambarkan  dan  menjabarkan  peristiwa,
fenomena dan situasi sosial yang diteliti. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru di SDN 1 Merembu. Guru
yang dijadikan subjek pada penelitian ini adalah guru
pada kelas yang sudah menggunakan Kurikulum
Merdeka yakni kelas 1 dan 4. Penelitian ini dilakukan
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SDN 1
Merembu, terletak di Merembu, Kec. Labuapi,
Kabupaten Lombok Barat, Nusa tenggara Barat.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang
sangat penting dalam sebuah penelitian, karena inti
dari kegiatan penelitian yaitu memperoleh data
(Rahman, Asrin & Ermiana, 2025). Dalam penelitian
ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
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1. Wawancara

Wawancara atau disebut juga dengan interview,
secara umum adalah percakapan antara dua orang atau
lebih yang melibatkan pewawancara dan narasumber.
Beberapa sumber juga menyebutkan bahwa
wawancara adalah bentuk komunikasi lisan yang
dilakukan secara terstruktur oleh dua orang atau lebih,
baik secara langsung maupun melalui media jarak jauh
(Yuhana & Aminy, 2019). Jenis wawancara yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
semistruktur, dimana dalam pelaksanaan wawancara
semistruktur lebih bebas dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan
atau proses dalam menyediakan berbagai dokumen
dengan  memanfaatkan  bukti  yang  akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain
itu, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono 2018).
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah dokumen modul ajar berbasis proyek yang
dimiliki guru, dokumen ini akan dianalisis dengan
menggunakan ceklis untuk menandai ketercapaian
indikator.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data
yang telah dikumpulkan menggunakan teknik yang
telah ditentukan sebelumnya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Miles and
Huberman. Menurut Miles and Huberman (1994)
mengemukakan bahwa, aktivitas dalam analisis data
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh, dimana aktivitas dalam
analisis data yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).

Uji Keabsahan Data

Sementara itu uji keabsahan data menggunakan
uji kredibilitas yang meliputi triangulasi teknik.
Triangulasi ~ teknik  merupakan teknik  untuk
mendapatkan informasi dari informan yang sama
melalui teknik yang berbeda. Pemeriksaan kevalidan
data dalam triangulasi teknik dilaksanakan dengan
cara perbandingan data yang didapatkan dari sumber
yang sama dari teknik yang berbeda seperti
wawancara, dan dokumentasi (Suhartini, 2023, hal. 26).
Serta menggunakan uji dependabilitas.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas 1 dan
4 yang peneliti lakukan pada tanggal 17 Maret - 19
Maret 2025 yang didukung oleh data dokumentasi
berupa dokumen modul ajar berbasis proyek yang
dimiliki guru. Paparan data ini sesuai dengan tujuan
penelitian yakni mendeskripsikan kesulitan, faktor-
faktor penyebab utama kesulitan dan mengetahui
upaya untuk mengatasi kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek. Berikut adalah
paparan hasil penelitian:

Kesulitan Guru dalam Menyusun Modul Ajar
Berbasis Proyek

Modul ajar berbasis proyek adalah modul ajar
yang mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata,
meningkatkan motivasi, kreativitas dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran sehingga dapat
menunjang keberhasilan belajar siswa serta dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih terstruktur.

Kesulitan guru dalam menyusun modul ajar
berbasis proyek yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kesulitan guru dalam menyusun modul ajar
yang berfokus pada penerapan model project based
learning dalam susunan kegiatan pembelajaran yang
terdapat pada modul ajar berbasis proyek guru yang
kemudian dianalisis dari enam sintak yakni membuat
pertanyaan mendasar, merancang aturan pembuatan
proyek, membuat jadwal hasil, memonitoring
perkembangan proyek peserta didik, penilaian hasil
proyek peserta didik, dan evaluasi pengalaman peserta
didik.

Berdasarkan hasil dan wawancara yang
dilakukan kepada guru serta didukung dengan adanya
dokumentasi, menunjukkan hasil bahwa guru
mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar
berbasis proyek pada sintak kedua Merancang Aturan
Pembuatan Proyek pada indikator kedua sampai
keempat yakni tidak mencantumkan penjelasan
mengenai tugas proyek yang dimuat dalam LKPD,
penjelasan mengenai aturan pengerjaan, dan penjelasan
mengenai media yang akan digunakan.

Pada sintak kedua, perencanaan dilakukan
secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik
dalam modul ajar, agar terjadinya kerja sama antara
pendidik dan peserta didik (Zahara, 2021). Dengan
demikian peserta didik diharapkan akan merasa
“memiliki” atas proyek tersebut dengan cara
mencantumkan tentang aturan pengerjaan, dan
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk
membantu penyelesaian proyek.

Selain itu guru mengalami kesulitan pada
sintak ketiga yakni Membuat Jadwal Hasil yang
seharusnya dicantumkan pada modul ajar berbasis
proyek. Dalam sintak ketiga, harus memuat timeline
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untuk menyelesaikan proyek, dan memuat deadline
penyelesaian proyek (Zahara, 2021).

Faktor-Faktor Penyebab Utama Kesulitan Guru dalam
Menyusun Modul Ajar Berbasis Proyek

Faktor-faktor utama penyebab kesulitan guru
dalam menyusun modul ajar berbasis proyek
disesuaikan dengan letak kesulitan yang dialami guru
dalam menyusun modul ajar berbasis proyek yakni
pada sintak kedua Merancang Aturan Pembuatan
Proyek dan sintak ketiga yakni Membuat Jadwal Hasil.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru, faktor-faktor penyebab utama kesulitan guru
dalam menyusun modul ajar berbasis proyek adalah:

1. Kurangnya pelatihan pembuatan modul ajar

Kurangnya pelatihan pembuatan modul ajar
khususnya modul ajar berbasis proyek menjadi salah
satu faktor utama penyebab kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek. Hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa guru kurang mengikuti
pelatihan pembuatan modul ajar dan baru hanya
mengikuti pelatthan modul ajar dua kali yang
menyebabkan  guru  merasa  bingung  dalam
mencantumkan aspek apa saja yang ada dalam
susunan kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan
Capah dkk (2025) bahwa banyak guru mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan
metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai
mengenai Kurikulum Merdeka, sehingga pemahaman
mereka terhadap cara menyusun bahan ajar menjadi
terbatas.

Modul ajar mempunyai peran utama untuk
menopang guru dalam merancang pembelajaran. Pada
penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan
penting adalah guru, guru diasah kemampuan berpikir
untuk dapat berinovasi dalam modul ajar (Indarti,
2023). Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan
kompetensi pedagogik guru yang perlu dikembangkan,
hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih
efekti, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari
indikator pencapaian.

2. Kurangnya fasilitas teknologi sekolah

Kurangnya fasilitas teknologi sekolah seperti
laptop menjadi salah satu faktor utama penyebab
kesulitan guru dalam menyusun modul ajar berbais
proyek. Dalam era digital saat ini, penyusunan modul
ajar tidak lagi sekedar kegiatan menulis diatas kertas.
Guru dituntut untuk menyusun perangkat ajar yang
sistematis, lengkap, dan terintegrasi dengan teknologi.
Salah satu alat utama dalam proses ini adalah laptop.
Namun, di banyak sekolah, ketersediaan laptop masih
menjadi kendala yang signifikan.

Fungsi fasilitas teknologi sekolah adalah untuk
menunjang kualitas pembelajaran untuk meningkatkan
kegiatan dari program pendidikan sebagai pusat dalam
sumber belajar serta dapat memberikan hasil yang
efisien terhadap pembelajaran (Nago, Kasim & Wahab,
2024). Selain itu, guru yang mengalami kesulitan
teknis dan terbatasnya alat bantu mengakibatkan guru
sering merasa tidak percaya diri dalam menyusun
modul ajar. Hal ini berdampak pada rendahnya
semangat dalam menyusun pembelajaran yang kreatif
dan bermakna.

3. Terbatasnya jam pembelajaran

Terbatasnya jam pembelajaran yang digunakan
dalam pengerjaan proyek menjadi salah satu faktor
utama penyebab kesulitan guru dalam menyusun
modul ajar berbasis proyek sehingga guru kewalahan
untuk mengatur waktu yang harus digunakan. Model
pembelajaran berbasis proyek kadang membutuhkan
alokasi waktu yang cukup luas karena melibatkan
serangkaian aktivitas yang tidak bisa diselesaikan
dalam satu atau dua pertemuan. Namun
kenyataannya, alokasi jam pembelajaran untuk mata
pelajaran tertentu sering kali sangat terbatas.

Hasil penelitian ini didukung dengan
pernyataan dari Yusriani, Arsyad, & Arafah (2020)
yang menyatakan bahwa masalah waktu ini
merupakan salah satu kendala utama dalam model
pembelajaran berbasis proyek karena membutuhkan
banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Puri, Murtinugraha & Arthur (2024) juga
mengatakan, selain faktor yang berasal dari guru itu
sendiri, faktor lain juga dapat menjadi kesulitan guru
dalam menerapkan model PjBL dalam modul ajar
berbasis proyek ialah keterbatasan waktu untuk
menyelesaikan proyek.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut,  hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa guru kurang
mengikuti pelatihan pembuatan modul ajar dan baru
hanya mengikuti pelatihan modul ajar dua kali,
kurangnya fasilitas teknologi sekolah seperti laptop
yang dapat digunakan guru sebagai sarana untuk
menyusun modul ajar berbasis proyek agar persiapan
pembelajaran untuk peserta didik bisa lebih maksimal,
serta terbatasnya jam pembelajaran yang digunakan
dalam pengerjaan proyek sehingga guru kewalahan
untuk mengatur waktu yang harus digunakan.

Upaya Untuk Mengatasi Kesulitan Guru dalam

Menyusun Modul Ajar Berbasis Proyek
Upaya untuk mengatasi kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek dilihat dari
faktor-faktor utama penyebab kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek yakni
kurangnya pelatthan modul ajar kepada guru,
1320



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2025, Volume 6, Issue 3, 1317-1323

kurangnya fasilitas teknologi sekolah, dan terbatasnya
jam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian,
adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesulitan yang dialami guru dalam menyusun modul
ajar berbasis proyek antara lain adalah:

1. Memberikan pelatihan modul ajar berbasis proyek
kepada guru

Upaya pertama yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan yang dialami guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek antara lain
adalah dengan cara memberikan pelatihan modul ajar
berbasis proyek kepada guru. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian dari Kesumawati dkk (2021) bahwa
pelatihan dan pendampingan kepada guru dalam
menyusun modul ajar merupakan solusi yang efektif
agar guru dapat mengembangkan modul ajar yang
lebih baik. Pelatihan tidak hanya bermanfaat bagi guru
sendiri, tetapi juga bagi sekolah secara keseluruhan.
Hasil dari pelatihan akan membantu meningkatkan
daya tarik proses belajar mengajar melalui penggunaan
modul ajar. Pemberian pelatihan modul ajar berbasis
proyek penting karena membantu guru memahami
konsep dan langkah-langkah PjBL secara tepat.

Sejalan dengan penelitian dari Capah dKk,
(2025) yang mengungkapkan bahwa dengan
memberikan pelatithan modul ajar berbasis proyek
kepada guru dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun modul ajar yang berkualitas sesuai
dengan kurikulum merdeka dan dapat mempermudah
pembelajaran di kelas. Guru membutuhkan bantuan
teknis dan pelatihan untuk membuat rencana
pembelajaran  yang  sukses, terutama  ketika
menggunakan Kurikulum Merdeka.

Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan
gadget untuk mengikuti pelatihan penyusunan modul
ajar  berbasis proyek secara online dengan
menggunakan media YouTube. Cara-cara tersebut dapat
menjadi solusi terhadap kesulitan yang dialami guru
dalam menyusun modul ajar berbasis proyek.

2. Melengkapi fasilitas teknologi sekolah

Upaya kedua yang dapat dilakukan adalah
melengkapi fasilitas teknologi sekolah. Fasilitas
teknologi sekolah adalah sarana dan prasarana
pendidikan yang digunakan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Penyediaan dan peningkatan
fasilitas teknologi di sekolah menjadi salah satu
langkah baik untuk memberdayakan guru dalam
mengembangkan modul ajar berbasis proyek yang
efektif. Hal tersebut didukung dengan penelitian dari
Hariyadi & Hariyati (2020) yang berpendapat bahwa
perencanaan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan fasilitas yang berbasis teknologi di
sekolah dapat memberikan dampak positif contohnya
seperti menyusun modul ajar. Tanpa fasilitas tersebut,

proses penyusunan modul ajar menjadi terbatas,
kurang efisien, dan tidak sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad ke 21.

3. Manajemen waktu yang terencana

Selanjutnya upaya ketiga yang dapat dilakukan
adalah dengan cara guru juga perlu memanajemen
waktu yang terencana dengan membagi tahapan
proyek ke dalam alokasi waktu yang realistis sesuai
dengan alokasi jam pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Yusriani dkk (2020)
bahwa solusinya adalah guru bisa mengusulkan agar
proyek yang belum rampung diselesaikan di sekolah
kemudian peserta didik lanjutkan penyelesaiannya di
rumah, proyek yang dilakukan oleh peserta didik
adalah proyek yang membutuhkan waktu yang lama
dalam pengerjaannya, sehingga guru dapat meminta
peserta didik untuk menyelesaikan proyeknya secara
berkelompok di luar jam sekolah.

Dengan perancanaan waktu yang baik, guru
dapat mengatur alur kegiatan pembelajaran proyek
secara realistis sesuai dengan alokasi jam pelajaran. Ini
membantu memastikan setiap tahapan proyek mulai
dari perencanaan hingga refleksi dapat dicantumkan ke
dalam modul secara terstruktur.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang kesulitan guru
dalam menyusun modul ajar berbasis proyek di SDN 1
Merembu tahun ajaran 2024 /2025, disimpulkan bahwa
terdapat beberapa kesulitan yang dialami guru dalam
menyusun modul ajar berbasis proyek di SDN 1
Merembu diantaranya adalah kesulitan pada aspek
merancang aturan pembuatan proyek dan membuat
jadwal hasil. Kesulitan tersebut diakibatkan oleh
beberapa faktor antara lain yakni kurangnya pelatihan
pembuatan modul ajar khsusunya modul ajar berbasis
proyek, kurangnya fasilitas sekolah yang memadai
seperti laptop yang bisa digunakan guru untuk
menyusun modul ajar dan kesulitan guru juga muncul
karena terbatasnya jam = pembelajaran untuk
menggunakan model berbasis proyek sehingga guru
kewalahan wuntuk mengatur waktu yang harus
digunakan. Selain itu wupaya untuk mengatasi
kesulitan yang dialami oleh guru antara lain
memberikan pelatihan modul ajar berbasis proyek
kepada guru, melengkapi fasilitas teknologi sekolah
dan manajemen waktu yang terencana.
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